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{ 0SAMU SEIREI No. 1

| mengatoer pemakaian oeang modal,

: Pasal 1.

ped nenda.g-oendang ini ialah oen-

lengatoer pcmakanan oeang moda!
keperloean bahan-bahan dan oeang-

modal di Djawa dapat disesoeaikan
| persediaannja.

P oo Pasal 2

dimaksoed dengnn ,;Kng\oo Tantoo-
lam oendang-oendang ini ialah orang
dapat perintah, izin atac ,xngesab-

i-Menteri Angkatan Darat" atau dmv-\
an “oentoek ‘mendirikan peroesmaan,_:;

nkan ‘paberik-paberik atau peroesg-.ii -

roesahaan atas tanggoengan Pemes
memimpin pekerdjaan mendjalankans
engoempo¢lkan bahan-bahan atau
gi-bagikannja atau mengoeroes peker-'
lain-lain.
| dimaksoed dengan ,Koo-eki Tantoo-
alam oendang-oendang ini ialah orang
pendapat ‘perintah dari Menteri Ang-
|Darat atau dari Gunseikan oentoek
dekan perdagangan dengan loear

' . >
! Pasal 3.

|

yoo .Tantoosya dan Koo-eki Tantoosya

-mendapat pengesahan dari Gunsei-
~ntang rentjana pemakaian oeang mo-
intock 1 tahoen-boekoe (moelai boelan
Ipm boelan 3 tahoen berikoetnja) -jang

atas 4 triboelan, jaitoe baik boeat

modal jang - dnboetochx oentoek me-~-
an kelengkapan peroesahaan, me;n

‘atay  memperbaiki p ‘(modal- ‘itoe
't 'modal kelengkapan seland]oemja\,
n), maoepoen boeat ' oeang modal’

an "~ (mogdal - itoe -diseboet ,,mpd
tar”, selandjoetnja demikian) “megoe:
masing-masing . matjam geroesah”
dnurahk&n ltegadan)a :

SRR Pasal 4

a dnpandangnja
beri ** perintah, ,soepa' + dioe!

na . pemakaian- oeang.-modal' Jnnzf

d-dalam’afoeran’ pasal ‘3, atay tnen

rintah Jain-ain-“jang_perloé

) YN i

jang lcbxh d;oemlahma dan Patas ]ang dx

“.boeat oeang modal berpoetar,

- Gunseikan, ketj

d:boetoem oentoek mendjalankan, pe-i

tetapkan oleh Uunmkan (tennasoek djoeg:
perdjandjian pmdjaman oeang jang dibatas |
rJocmlahnja selandjoetnja demikian) dar
anpoo Kaihatu Kinko atau bank-bank lair
(selandjoetnja diseboet ,Badan Keoeangan™
sadja) menoeroet atoetan pasal 3; maka me-
reka haroes mendapat »7'n menoeroet atoer-
an jang ditetgpkan c'vh Gunscikan, baikl

boeat oeang modal kelengkapan maoepoen
menoeroet |

peroesahaan  jang'

) <
-masing matjam -
kan kepadanja.

Pasa' 6.

Dj xh dipandangnj a perioe,’ ;
il' mem!;.e'n nntah . kepada ' 7Kigy
a “atau -Koo-eki “Tantoosy: §oepa
'mengoebah hal-hal -tentang pindjgmann
a':u memben penntah lain-lain jang peﬂ

Pasal 7.

Djika Badan Keoeangan- hendak munm—
djamkan oeang lebih dari djoemlah ;ang
ditetapkan oleh Gunseikan (termasoek djoe- -
ga pordjandjian pindjaman oeang jang di<-
batast djoemlahnja) kepada | orang,.maka :
Badan Keoeangan itoe haroes mendapat izin'

menoeroet atoeran jang ditetapkan oleh |
oeali dalam hal- -hal jang ters

masin
diseraﬁ

seboet dibawah ini: R
1. Memindjamkan oean kepada Rm;l A
Gunzihi Tokubetu Kaikel (Anggaran . -~

istimewa_dari biaja perang boeat semen-
tara) dan kepada Gunsei Kaikei (Ke--
oeangan Pemerintah Balatentera);

Memindjamkan ocean menoeroet perin- AN |
tah Gumeikan. t H :-"A

2

[EPR o

4% amkin - Geang ~kepada' orang= g
1 e x ah uendapat izin' chn()unseinl[z S
e memmd;am menoeroex peratog

5/ mdjamhn oeang tepada
peaiem:tahan daérah jang meng
: tug ganja sendiri atau hepadt- = 3
‘rintahan Koo, jang telahi3 &
pind aman - it




th -dipandargnja pctloe Gunseikan
'bole
Oeangan soepaja mengoebah hal-hal tentan

lain-la * jang perloe.

!- Pasal 9.

Djll(ﬂ dipandang perloe oleh Gunseikan

paja  dipindjamkan oeang modal jang
rloe sekali oentoek memperkoeat tenaga
rang atau jang haroes dipindjamkan oleh
arena_diboetoehi dengan setjepat- tjepatnja
raka Gunseikan boleh meniberi perintah ke-
ada Badan Keoeangan soepaja memindjam-
an ceang modal itoc.

- Djika Gunseikan hendak memberi pennu.l

uun oeang modal).

Pasal 10.

D,uka Badan Keoeangan mendapat keroe-
ian oleh karena perintah jang terseboet
alam ajat 1 pasal 9, maka keroegian biasa
ang terdjadi diganti oleh Gunsei Kaikci,

Hal-hal  jang mendjadn ockovran oentoek _

enctapkan keroegian terseboet dalam ajat
iatas dan hal-hal lain jang perioe oentoek
engganti keroegian itoe ditetapkan oleh
Junseskan

Pasal 11.

Dpka dipandang perloe oleh Gunseikan
joepaja oeang modal jang telah dipindjam-
an oleh Badan Keoeangan dapat ditarik
embali dengan sebaik-baiknja atau didja-
thn dengan setepat-tepatnja, maka Gun-
ikan = boleh . memberi perintah kepada
dadan Keoungan soepaja .mengoebah ran-
angan tentang menarik kembali atau ten-

Gunseikan boleh meminta ugala keterang-

yoo -Tantoosya atau Koo-eki -Tantoosya
ntang pekerdjaannja atau boleh poela
enjoeroeh Koomu-In (Oran
4:,pedjabatan negeri).
an, oentoek memmlm.ke

memberi '\enntah kepada Badan Ke-

memindjamkan oeang dan memberi perinta

ang - dimaksoed dalam ajar diatas, maka ja -
haroes " beroending . dengan Snkin Tyoosei

-ipkai - (Panitia _ oentoek. mengatoer ‘penu -~ “hagian oeroesan tentang pembeéfial

Pasal 15.
Barang siapa termasotk dalam salah utoe Ra.
; golongan jang dibawah ini, dihoekoenis.’

g mendjalankan oeang modal, atau boleh .
etaphn tjara mendjalankan oeang
. Pasal 12.

n-keterangan dari Badan Keoeangan, Ki-
‘toe golongan jang dibawah ini ‘dihoeko
]ang bekerdja

__:"1,1??- 7
Atoc an jang dnmaksod pada ajai! -

berlakoe djoega boeat orang jang m
pindjaman- oeang modal dari. Badan KEoece
angagn menoeroet -atoeran pasal T atau.. AT
sal R

Pasal 13.-

Sikin Tyooscn I-inkai diadakan denga '
maksoed oentoek menjelidiki dan meroen=z.
dingkan hal jang ditetapkan dalam ajat 2,5
pasal 9 dan lain-lain soal jang penting-.:
berhoeboeng dengan hal mengatcer pema--
kaian oeang modal, "

Peratoeran tentang Sikin Tyoosei l-lnle’
ditetapkan oleh Gunseikan dengan uhmewa 3

Pasal 'I\\

~ Gunseikan = boleh menjoerg fi7d
Kaihatu' Kinko soepaja meyge d

sahan atau izin jang dunaksoed dglm
dang-oendang imi. ., A
Djika Gunseikan menjoeroeh Nanpoa Kaisss
hatu “Kinko soepaja mengerdjakan scbahl- 3
gian oeroesan jang dima dalam oco-é
5ang-oendang ini menoeroet atoeran ajat’
diatas, maka djika dipandangnja perloe halz=g"
itoe dioemoemkannu. demikan djoega djik T
hal itoe dihapoeskannja atau dnoebahn]a ‘_;‘

dengan tyoo-eki paling lama 3 (tiga) tahoe:
atau dihockoem dengan bakkin paling ba-
njak f 10.000,— (sepoeloeh riboe foepiah) =
1. Oran%]ang tidak ‘mendapat pengeuhan

dari Gunseikan tentang rentjana pemas f

kaian oeang modal, bcﬂawanan deagah
atoeran pasal 3;

2. Orang jang tidak mendapat jzin ur . E.

Gunseikan - tentang pindjaman, -
wanan dengan ' atoeran pasal 5,

orang ung melanggar itoe;:

3. Orang jang melanggar perintih jangeg
“diberikan menoeroet pasll 4 dan paul

‘Pasal 16.
Bmg supa tel:masoek dalam: uhh

atau 8

'\

dengan bakkin - paling bangak jmm
(doea poeloth riboe: roeyiab 3

nganhda.k

1\1\ A

fqml kan,ubgrl KwAdHs



Orang jang melanggar pe(nuh jang
diberikan menoeroet - atoeran pasal
ajat "1 pasal 9 atau pasal 11,

Pasal 17.

!aung s:apa termasoek dalam’salah satoe
jongan jang dibawah ini, dihoekoem
agan tyoo-eki paling lama 6 (enam)
tlan atau dihoekoem dengan bakkin paling
njak f- 5000, — (lima riboe toepsah).

| Orang jang tidak merapotkan atau jang

! menjampaikan tan bohong, atau
jang menolak, merintangi atau menghin-

.. darkan pemcnksaan berlawana-: dengan
atoeun pas.xl 12;

Onng jang tidak memampa_dn soent
3¢ ‘permohonan’ pengesahan atau, izhhahu'b
%-soerat-soerat lain jang haroes dmmpm-.:
“kan vepada Gunseikan menoeroet 0en-+,
dang-oendang ini, alau jang’ m’ngasi
*hal-hal jang bohong

Pasal 18.

Djika Koomu-in dan l-in -bersang-’
oetan atau pegawai Nanpoo an atu Kinko
{ang melakoekan pekerdjaan jang bersang-
koetan dengan ajat 1 dalam pasal 14, atau
rang Jang soedah pernah memegang dja-
atan-djabatan jtoe, memboeka atau men-
joeri. ultsu pekerdjaan Badan Keoeangan,

mereka itoe karena melakoekan pekerd
djabatannja menoeroet oe-sdang—oanang
ini, maka mereka stoe dihoekoem denga
bakkm paling banjak /| 1.000,— (scn

:oepuh) =

3 ~,Au¢hn laﬁiaug.- s

v

Pasal 19. ,': 4'.‘-,""' .

n hockoemannja jang , men
. Sodoeuos 1k et

ang >'m :
~ dirantjang oleh Kigyoo Tantoosya afau Koo e
¢ki Tantoosya dan djoemlah batasnja Geang
pindjaman jang soedah diizinkan menc

atoeran pasal § ata»
Seirei No, 3, tahoen Syouwa 19 (264), di- ;

anggap sebagan rentjana pemakaian oeang’
modal dan djoemlah pindjaman jang soedah -
dapat pengesahan atau izin dan Ounselkan -
menoeroet atoeran pasal 3 atau pasal 5 oes-

dang-oendang ini, dan berlakoe sam
gal 31, boelan 3, tahoen Syoowa 20 (2605). "}

igyoo Tantoosya, Koo-eki Tantoosya atau
ahsia pekerdjaan orang lain, jang diketahoei’

Osamu Suré No: 3, tahoen Syoowa '19 Skirei.
zduhapoesknn -pada _hari oendang- " toer

"anﬁ .ini “moelai ' berlakoe.® Akan; tetapi - . nja
: pe mam.g‘);;k(u ,poeral mhom.~

Rentjana pemakaun",oe

pasal 5 dalam Osamu

tang-

Pasal 22 .:';;_‘ Y ,'

- Djika sehari sebeloem cendang ﬂ.n
*ini berlakoe terdapat mdjaman ’-“'ﬂ 4a
telah diberikan' oleh- Keoes i, !
‘Boeroet atoéran’pasal’ éjafﬁ AEH\: Mfﬁ'rg r
Osamu - Seirei  No. 23, tahoen s 0OWa
(2604); jaitoe jang mcnoerw’ erdipacsl
7-oendang-oendang iri haroes menthpat ain
dari Gunseikan, maka sisa oeang pindjaman
ifoe jang terdapat pada hari terseboet di-
anggap sebagai djoemlah pindjaman oeang
jang telah mendapat izin dari Gunseikan me-
noeroet pasal 7 oendang-oendang imi. .

Djakarta, tanggal 3, t;oelan 1y
tahoen Syoowa 20 (3&]5) B

Sall(oo suaun.- s

Oemlnng-oendng
Osamu Selre\ tentnﬁ“ﬁlm

A ~jang£

sal<33 .. ,
1, uhoe '@{.enta‘? r-n
knian oeang - modal”: (sel andjoets
.diseboet -, Seirei" ‘sadja).whuoq me




